
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang “Analisa risiko pada produk baru di PT. 

XY” maka dapat disimpulkan: 

a. Dari hasil kuesioner kepada setiap karyawan PT. XY dan di setiap 

departemen didapatkan 6 faktor risiko yang berpengaruh dalam 

menghambat kesuksesan produk baru di pasar yaitu, faktor demand, 

faktor sales, faktor competitor, faktor customer, faktor product dan 

faktor advertisement. 

b. Dari hasil perhitungan RII untuk setiap setiap faktor didapatkan faktor 

demand merupakan risiko paling kritis/dominan dengan peringkat 

pertama dengan nilai rata-rata RII sebesar 0,641. Perhitungan RII 

untuk setiap variabel risiko di dapatkan pada risiko demand dengan 

variabel tinggkat Permintaan pasar yang tidak pasti dengan nilai RII 

sebesar 0,687 dan menempati peringkat pertama.  

c. Dari hasil mitigasi risiko menggunakan metode PDCA untuk mitigasi 

risiko paling dominan, maka dapat disimpulan bahwa tindak 

perbaikan tingkat konsumen yang tidak pasti memerlukan melakukan 

inovasi, serta perbaikan produk yang menyesuaikan kebutuhan 

konsumen, melakukan interaksi dengan konsumen dengan cara 

membuat fitur chat, atau membuat kolom ruang diskusi di website dan 

sosial media yang di miliki, melakukan berbagai kegiatan yang 

melibatkan para konsumen, sekaligus mengundang ahli tepercaya 

yang bisa membuktikan bahwa produk benar-benar telah memenuhi 

standar yang ada, melakukan peramalan kebutuhan pasar secara tepat, 

melakukan analasis terhadap target pasar secara berulang dan 

melakukan penelitian terhadap demografi target pasar yang dituju, 

membangun strategi pemasaran yang fresh dan baru. Dengan cara 

mengorkesi, kemudian memperbaiki strategi yang pernah ada 

sebelumnya. Khususnya dengan melakukan modifikasi yang membuat 

strategi menjadi berbeda. 
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6.2. Saran 

Saran yang direkomendasikan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perkembangan penelitian selanjutnya. Adapun beberapa saran yang 

direkomendasikan antara lain:  

1. Pada penelitian ini, risiko-risiko yang dimitigasi hanya risiko 

kritis/dominan. Oleh karena itu, akan lebih baik jika seluruh risiko pasar 

yang terjadi pada seluruh tahapan pemasaran produk baru dimitigasi, 

sehingga dihasilkan framework manajemen risiko yang lebih lengkap.  

2. Perlu dilakukan observasi dari tinjauan mitigasi risiko yang ditemukan 

secara berulang-ulang. 
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